BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Harga pokok produksi per unit menurut perhitungan Meubel Gloria untuk produk
Jendela tahun 2016 sebesar Rp.334.184,pada tahun 2017 sebesar Rp.325.469 pada
tahun 2018 sebesar 345.419, dan pada tahun 2019 sebesar Rp.317208. untuk
produk Meja tahun 2016 sebesar Rp.860.616, pada tahun 2017 sebesar
Rp.937.743 pada tahun 2018 sebesar 905.973, dan pada tahun 2019 sebesar
Rp.840.7009.

2. harga pokok produksi menurut metode full costing untuk produk Jendela per unit
pada tahun 2016 sebesar Rp.327.376 pada tahun 2017 sebesar 317.261 pada
tahun 2018 sebesar Rp.337.992, dan pada tahun 2019 sebesar Rp.311.205 untuk
produk Meja pada tahun 2016 sebesar Rp.835.859, pada tahun 2017 sebesar Rp.
900.950 pada tahun 2018 sebesar Rp. 850.393 dan pada tahun 2019 sebesar
Rp.818.439. selisi harga pokok produksi per unit dari metode perusahaan dan
metode full costing pada produk Jendela tahun 2016 sebesar Rp.1.634.000 pada
tahun 2017 sebesar Rp.2.134.000 pada tahun 2018 sebesar 1.634.000 dan pada
tahun 2019 sebesar Rp.1.380.764. pada produk Meja tahun 2016 sebesar
Rp.1.634.000, pada tahun 2017 sebesar Rp.2.134.000 pada tahun 2018 sebesar
Rp.1.634.000 dan pada tahun 2019 sebesar Rp.1380.764

3. Harga jual menurut Meubel Gloria pada produk Jendela tahun 2016 sebesar

Rp.400.000 pada tahun 2017 sebesar Rp.350.000 pada tahun 2018 sebesar



Rp.500.000 dan pada tahun 2019 sebesar Rp.400.00 Menurut metode cost plus
pricing tahun 2016 sebesar Rp.458.326 pada tahun 2017 sebesar Rp.444.165 pada
tahun 2018 sebesar Rp. 473.189 pada tahun 2019 sebesar Rp.435.687. Pada
produk Meja tahun 2016 sebesar Rp.1.170.203 pada tahun 2017 sebesar
Rp.1.261.330 pada tahun 2018 sebesar Rp.1.230.235 dan pada tahun 2019 sebesar
Rp. 851.176 Selisi harga jual antara metode perusahaandan metode cost plus
pricing produk Jendela tahun 2016 sebesar Rp.58.326 pada tahun 2017 sebesar
Rp.94.165 pada tahun 2018 sebesar Rp.26.811 pada tahun 2019 sebesar
Rp.35.687. pada produk Meja tahun 2016 sebesar Rp.625.203 pada tahun2017
sebesar Rp.676.330 dan pada tahun 2018 sebesar Rp.605.235 dan pada tahun
2019 sebesar Rp.251.176

B. Saran
1. Meubel Gloria perlu melakukan perhitungan harga pokok produksi per unitnya

yang tepat agar tidak terjadi kesalahan dalam mengalokasikan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam membuat satu unit produk jendela dan produk meja.

2. Untuk menghitung harga pokok produksi yang tepat Meubel Gloria dapat
menggunakan metode Full costing, karena dengan menggunakan metode full
costing perusahaan dapat mengetahui biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan
untuk membuat satu unit produk jendela dan meja sehingga dapat menetapkan

harga jual yang tepat.
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